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ABSTRAK

Efektivitas Penurunan Bahan Organik, Fosfat dan Detergen dalam Limbah
Cuci Kendaraan Menggunakan Tanaman Chrysopogon zizanioides dengan

Sistem Constructed Wetland

THEOFILUS STM

Meningkatnya jumlah kendaraan (mobil dan sepeda motor) memberikan peluang
usaha seperti jasa pencucian kendaraan bermotor. Limbah pencucian kendaraan
bermotor dapat menjadi penyebab berkurangnya kualitas lingkungan, karena air
limbah cuci kendaraan terdapat kandungan detergen yang berbahaya bagi
lingkungan dan kesehatan. Oleh sebab itu limbah harus diolah terlebih dahulu
sebelum dibuang ke badan air atau lingkungan. Constructed Wetland adalah salah
satu alternatif sistem yang dapat digunakan untuk pengolahan limbah. Untuk
diterapkan dalam lingkungan padat penduduk maka Subsurface Vertical Flow
Constructed Wetland (SSVF CW) memiliki keunggulan di mana air limbah yang
diolah berada di bawah permukaan media sehingga aman dari jentik nyamuk dan
mengurangi bau dari limbah. Substrat/media dan tanaman berpengaruh dalam
sistem untuk penurunan bahan pencemar. Penelitian ini bersifat eksperimental
berskala laboratorium dengan menggunakan satu sistem reaktor yang terdiri dari
dua pipa PVC. Masing-masing pipa PVC memiliki 4 titik sampling dengan jarak
21 cm setiap titik untuk pengukuran DO, sedangkan parameter yang lain di ukur
dari titik 4 pipa kedua. Media yang digunakan adalah tanah sawah, batu kerikil
dengan ukuran <5 mm, 5 — 15 mm, dan 20 — 30 mm dengan rasio perbandingan
media 1:3:2:4 jika dilihat dari atas ke bawah. Tanaman yang digunakan adalah
Chrisopogon zizanioides. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi
penurunan polutan pada limbah cuci kendaraan dan pengaruh zona perakaran
terhadap persebaran DO. Pada penelitian ini, sistem SSVF CW memiliki efisiensi
penyisihan TSS yang tinggi yaitu sebesar 94,74%, sedangkan efisiensi penyisihan
COD, Detergen, dan Fosfat masing-masing sebesar 76,21%, 54,54%, 30,66%.

Kata Kunci: Constructed Wetland, Subsurface Vertical Flow, Chrisopogon
zizanioides, Limbah cuci kendaraan, Detergen.
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ABSTRACT

The removal efficiency of Organic Loading, Phosphates and Detergents in
Wastewater of Car Wash Service by Constructed Wetland System Using

Chrysopogon zizanioides

THEOFILUS STM

The increasing number of transportation (cars and motorcycles) provides business
opportunities such as washing services. Its wastewater can be the cause of reducing
environmental quality, because of the contains of detergent harmful to the
environment and health. Therefore, it must be treated before being discharged into
the environment including water bodies. Constructed Wetland is an alternative
system that can be used for wastewater treatment. To be applied in densely
populated areas, Subsurface Vertical Flow Constructed Wetland (SSVF CW) has
the advantages such as wastewater flowing below the surface of the soil media so
it is safe from mosquito larvae and reduces the smell of wastewater.
Substrate/media and plants have an effect on the system for reducing pollutants.
This research is an experimental laboratory scale using a reactor system consisting
of two PVC pipes. Each PVC pipe has 4 sampling points with a distance of 21 cm
from each point for DO measurement, while the other parameters are measured
from the second 4 pipe points. The media used were soil, gravel with a size of <5
mm, 5-15 mm, and 20-30 mm with ratio of 1:3:2:4 from the top to the bottom. The
plant used was Chrisopogon zizanioides. This aims of this study is to determine the
efficiency of reducing pollutants in the wastewater of treated car wash and the effect
of the root zone on the distribution of DO. In this study, the SSVF CW system has
high removal efficiency of TSS of 94.74%, while the removal efficiency of COD,
Detergent, and Phosphate are 76.21%, 54.54%, 30.66% respectively.

Keywords: Constructed Wetland, Subsurface Vertical Flow, Chrisopogon
zizanioides, Wastewater of car washing service, Detergent
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Menurut data yang diperoleh Badan Pusat Statistik (2018), jumlah
kendaraan bermotor (mobil dan sepeda motor) setiap tahunnya mengalami
peningkatan, hingga tahun 2018 jumlahnya sudah mencapai 146.858759 unit.
Dengan meningkatnya jumlah kendaraan bermotor memberikan peluang usaha
salah satunya adalah jasa pencucian kendaraan bermotor di berbagai tempat
terutama di kota-kota besar seperti Yogyakarta. Selain dapat meningkatkan
perekonomian, tanpa disadari pencucian kendaraan juga dapat menjadi
penyebab berkurangnya kualitas lingkungan melalui limbah yang dihasilkan.
Limbah pencucian kendaraan bermotor mengandung berbagai bahan kimia
(detergen), fosfat, dan juga memiliki pH yang bersifat basa. Dari satu tempat
pencucian kendaraan bermotor limbah yang dikeluarkan sekitar 150 L - 350 L
per harinya dan langsung dibuang ke badan air atau lingkungan tanpa diolah
terlebih dahulu, hal inilah yang dapat menurunkan tingkat kualitas air (Hashim
& Zayadi, 2016; Kowsalya et al. 2020)

Limbah dari pencucian kendaraan termasuk ke dalam golongan limbah
domestik. Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
nomor P.68 tahun 2016 mengenai Baku Mutu Air Limbah Domestik
menyatakan bahwa limbah domestik yang dapat di buang ke badan air harus
sesuai dengan baku mutu yang ada. Oleh sebab itu limbah harus diolah terlebih
dahulu sebelum dibuang ke badan air atau lingkungan. Namun kebanyakan
masyarakat khususnya untuk jasa pencuci kendaraan masih terkendala untuk
menerapkan sistem pengolahan limbah dikarenakan sulit dan membutuhkan
biaya maupun lahan yang besar. Hal inilah yang menyebabkan munculnya
inovasi tentang sistem pengolahan limbah yang murah dan mudah diterapkan,
yaitu pengolahan limbah dengan menggunakan sistem lahan basah buatan atau



Constructed Wetland (CW). Menurut Tilak et al. (2016), Salah satu sistem yang
dapat digunakan untuk pengolahan limbah domestik adalah Constructed
Wetland di mana sistem ini dapat diterapkan dengan mudah, biaya yang
terjangkau, dan sistem ini memanfaatkan proses biologi secara alami. Selain itu
sistem CW juga tidak memakan lahan yang luas, sehingga dapat diterapkan di
lokasi jasa pencucian kendaraan bermotor yang sempit.

Perdana et al. (2018), menyatakan bahwa tanaman memiliki peranan
penting dalam sistem CW. Biasanya dalam sistem CW terdapat satu atau
beragam jenis tanaman yang bertujuan untuk memaksimalkan sistem
pengolahannya. Tanaman yang digunakan pada umumnya merupakan tanaman
yang dapat bertahan hidup dan tumbuh pada kondisi lahan basah. Tanaman
berperan sebagai penyerap bahan pencemar dan akan diolah sebagai nutrisi
untuk tanaman, selain itu juga sebagai penyedia oksigen dan area pertumbuhan
biologis di zona perakarannya.

Dewi et al. (2019) menyatakan bahwa tanaman Chrysopogon zizanioides
merupakan salah satu tanaman hyperaccumulators, yang mana tanaman ini
mampu bertumbuh dan mereduksi senyawa anorganik dalam sistem CW. Oleh
sebab itu dari hasil penjelasan diatas penelitian ini dibuat untuk mengetahui
Efektivitas Penurunan Bahan Organik, Fosfat, dan Detergen dalam
Limbah Jasa Cuci Kendaraan Menggunakan Tanaman Chrysopogon
zizanioides dengan Sistem Constructed Wetland. Kemudian dari penelitian ini

nantinya diharapkan sistem pengolahan limbah tersebut dapat diterapkan.

1.2.Rumusan Masalah

1.2.1. Bagaimana efektivitas penurunan bahan organik, fosfat, dan detergen dalam
limbah jasa cuci kendaraan bermotor menggunakan tanaman Chrysopogon
zizanioides pada sistem Subsurface Vertical Flow Constructed Wetland?

1.2.2. Bagaimana pengaruh pertumbuhan zona perakaran tanaman Chrysopogon
zizanioides terhadap persebaran DO pada sistem Subsurface Vertical Flow

Constructed Wetland?



1.3.Tujuan Penelitian

1.3.1.

1.3.2.

Mengetahui efektivitas penurunan bahan organik, fosfat, dan detergen
dalam limbah jasa cuci kendaraan bermotor menggunakan tanaman
Chrysopogon zizanioides pada sistem Subsurface Vertical Flow
Constructed Wetland.

Mengetahui pengaruh pertumbuhan zona perakaran tanaman Chrysopogon
zizanioides terhadap persebaran DO pada sistem Subsurface Vertical Flow
Constructed Wetland

1.4.Manfaat Penelitian

1.4.1.

1.4.2.

Bagi Masyarakat (Jasa cuci kendaraan bermotor)

Memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai pengolahan limbah
cuci kendaraan bermotor dengan sistem subsurface flow constructed
wetland yang efektif, ekonomis dan mudah diterapkan dalam mengurangi
bahan pencemar.

Bagi Peneliti

Untuk menambah pengetahuan atau cikal bakal munculnya ide baru
mengenai teknologi pengolahan limbah menggunakan sistem subsurface

flow constructed wetland dengan tanaman lokal yang mudah dijumpai.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

5.1.1.

5.1.2.

5.2. Saran
5.2.1.

5.2.2.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, sistem Subsurface Vertical
Flow Constructed Wetland (SSVF CW) dengan menggunakan tanaman
Chrisopogon zizanioides (akar wangi) cukup efektif dalam mengolah
dan menurunkan limbah cuci kendaraan dengan nilai efisiensi
penurunan yang cukup tinggi pada parameter TSS sebesar 94,74%,
untuk COD, Detergen, dan Fosfat masing-masing sebesar 76,21%,
54,54%, dan 30,66%.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dalam sistem Subsurface
Vertical Flow Constructed Wetland persebaran DO hingga titik 4
(kedalaman 84 cm) pada kedua pipa PVC masih mengalami
peningkatan hingga mencapai 7 mg/L meskipun pertumbuhan zona
perakaran tanaman Chrisopogon zizanioides (akar wangi) pada kedua

pipa PVC tumbuh hingga mencapai rerata 26,5 cm.

Melakukan identifikasi terhadap fitoplankton maupun organisme lain
pada reaktor Subsurface Vertical Flow Constructed Wetland (SSVF
CW) di setiap titik sampling (setiap kedalaman sampling), karena dari
hasil data yang diperoleh zona perakaran tanaman hanya sampai pada
titik 1 (kedalaman 28 cm dan 25 cm) sedangkan hasil data oksigen
terlarut dalam sistem SSVF CW cenderung mengalami peningkatan
pada titik 4 (kedalaman 84 cm). Sehingga dengan melakukan
identifikasi dan perhitungan fitoplankton dapat digunakan untuk
mengetahui bagai mana cara kerja transfer oksigen terlarut pada sistem
SSVF CW selain dari tanaman.

Melakukan pengukuran kadar total nitrogen dalam sistem SSVF,
karena siklus nitrogen juga memiliki pengaruh terhadap kadar fosfat

dalam air limbah.
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5.2.3. Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai perbandingan HRT yang
berbeda untuk mengetahui HRT yang paling optimal dalam sistem

SSVF untuk mengolah limbah cuci kendaraan.
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